
PERAN POLISI PAMONG PRAJA (POL PP)  DALAM PENERTIBAN

PEDAGANG KAKI LIMA DI PASAR WOLOWONA ENDE DITINJAU

DARI UNDANG – UNDANG NOMOR 23 TAHUN 2014

TENTANG PEMERINTAH DAERAH

SKRIPSI

Diajukan Untuk Memenuhi Sebagai Persyaratan Guna Memperoleh Gelar

Sarjana Hukum Program Studi Ilmu Hukum

OLEH

FANY MUHAMAD ALI

2020110087

PROGRAM STUDI ILMU HUKUM

FAKULTAS HUKUM DAN SOSIAL HUMANIORA

UNIVERSITAS FLORES

ENDE

2024



ii



iii



iv



v

MOTTO

“Efektif, Bekerja Strategis, Andal Dan Tepat Sasaran”

(Fani M Ali)



vi

PERSEMBAHAN

Pertama-tama puji syukur saya panjatkan kepada ALLAH SWT atas

Berkat dan Anugerahnya, sehinga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan

baik dan tepat waktu. Skripsi ini penulis persembahkan dengan penuh cinta

kepada:

1. Kedua Orang Tuaku: Bapak Mohamad Ali Hamid Dan Mama Halima Edi

(Alm), Yang Senantiasa Semangat, Pelukan, Doa Dan Kasih Sayang

Kepada Penulis. Sosok Orang Tua Yang Berhasil Membuat Saya Bangkit

Dari Kata Menyerah. Penulis Sadar, Bahwa Setiap Kata Dalam Skripsi Ini

Adalah Dari Kerja Keras Dan Doa Orang Tua, Skripsi Ini Adalah

Persembahan Untukmu Dari Putri Kecilmu Yang Sudah Tumbuh Dewasa.

2. Kapada Kakaku: Vivin Ruslan dan Fanti Muhamad Ali Tak Dapat

Dilupakan Penderitaan Dan Pengalaman Hidup Mereka Yang Dijadikan

Modal Untuk Berdoa Dan Berupaya Memenuhi Harapan Untuk

Menjadikan Insan Yang Kiranya Berguna Bagi Agama, Nusa, Bangsa Dan

Negara.

3. Kepada Temanku: Edwin Fernando Lado Djo Dan Kornelius Kantona

Kota Yang Sudah Membantu Dalam Melakukan Penelitian Dan

Mengerjakan Skripsi Ini Bersama-Sama.

4. Kepada Keluarga Besar Ende: Yang Sudah Lama Merindukan Atas

Keberhasilan Studi Ini



vii

5. Teman-Temasn Seperjuagan Program Studi Ilmu Hukum Universitas

Flores Ende Angkatan 2020 Yang Selalu Bersama-Sama Dalam Suka

Maupun Duka Berjuang Dalam Menyusun Karya Ilmiah

6. Semua Pihak Yang Tak Dapat Penulis Sebutkan Satu Persatu Yang Telah

Banyak Membantu Satu-Persatu Yang Telah Membantu Penulis Selama

Ini, Baik Dalam Material Maupun Moral Demi Meraih Suksesnya Studi

Ini.

7. Almamater Tercinta Universitas Flores



viii

KATA PENGANTAR

Puji syukur kepada Allah SWT berkat Rahmat, Hidayah, dan karunia-Nya

kepada kita semua sehingga Penulis dapat menyelesaikan proposal dan skripsi

dengan judul “Peran Polisi Pamong Praja (Pol Pp)  Dalam Penertiban Pedagang

Kaki Lima Di Pasar Wolowona Ende Ditinjau Dari Undang – Undang Nomor 23

Tahun 2014 Tentang Pemerintah Daerah”. laporan proposal skripsi ini disusun

sebagai salah satu syarat untuk mengerjakan skripsi pada Fakultas Hukum Dan

Sosial Humaniora, Prodi Ilmu Hukum, Universitas Flores Ende. Harapan penulis,

semoga dengan adanya laporan ini dapat membantu menambah pengetahuan dan

pengelaman ilmu bagi setiap orang yang membancanya, sehingga dapat

memahami dan mengerti bagaimana “Peran Polisi Pamong Praja (Pol Pp)  Dalam

Penertiban Pedagang Kaki Lima Di Pasar Wolowona Ende Ditinjau Dari Undang

– Undang Nomor 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintah Daerah”

Penulis juga mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang tidak

bisa di sebutkan satu-persatu yang telah membantu penulis mulai proses penelitian

hinga pada tahap penyusunan laporan penelitian ini, kiranya tuhan membalas

semua jasa baik yang telah penulis terima. Oleh karena itu penulis menyampaikan

rasa terimakasih yang tak terhingga atas segala bimbingan dan motifasi serta

saran-saran yang telah mendorong penulis sehingga dapat melangkah pada

penyempurnaan skripsi ini, rasa terimakasih yang mendalam penulis sampaikan

kepada:



ix

1. Bapak Dr. Laurentius D. Gadi Djou, Akt selaku Ketua Yayasan

Perguruan Tinggi Universitas Flores.

2. Rektor Universitas Flores Bapak Dr. Wilybrodus Lanamana,

M.M.A beserta jajarannya yang dengan bijaksana memimpin

Lembaga Pendidikan Tinggi Universitas Flores.

3. Dekan Fakultas Hukum dan Sosial Humaniora Ibu Cristina

Bagenda, S.H.,M.H dan yang dengan bijaksana menyelenggarakan

proses pembelajaran di tinngi Fakultas.

4. Wakil Dekan 1 Bidang Akademik Bapak Agustinus F. Paskalino

Dadi S.FIL,M.Hum Bidang Akademik.

5. Wakil Dekan 11 Ibu Ernesta Arita S.H.,M.Hum Bidang

Administrasi Umum, Keuangan dan Kepegawaian sebagai Dosen

pembimbing 1 yang sudah membimbing dan mengarahkan penulis

dalam menyusun skripsi ini.

6. Wakil Dekan 111 Ibu Gratina Sama S.Pd,M.Hum Bidang

Kemahasiswaan.

7. Hendrikus Haipon SH,Hum. Sebagai Ketua Program Studi

Fakultas Hukum dan Sosial Humaniora.

8. Ibu Sumirahayu Sulaiman, S.H.,Hum. Sebagai Sekertaris Prodi

Ilmu Hukum dan Dosen Pembimbing 11, Dalam Penyusunan

Skripsi ini.

9. Bapak dan Ibu Pegawai Studi Ilmu Hukum yang dengan penuh

pengabdian melayani dan melancarkan semua urusan administrasi.



x

10. Kepala Satuan Polisi Pamong Praja Bapak Julianus R.N Gonstal,

S.H dan aparat-aparat-nya yang telah membantu penulis dengan

memberikan informasi, data selama penelitian yang berkaitan

dengan penyusunan skripsi ini.

11. Rekan-rekan mahasiswa yang telah  engeluarkan waktu dan

memberikan pikirannya mulai dari dari penulis melakukan

penelitian sampai dengan penyusunan skrip ini.

Penulis yakin bahwa semua kebaikan yang telah penulis dapatkan, kiranya

Tuhan Yang Maha Esa memberkati usaha bagi mereka yang telah berbuat kebaik.

Akhir kata, penulis menyadari bahwa skripsi ini tidak lepas dari

kekurangan dan masih jauh dari kata sempurna, untuk itu demi penyempurnaan

skripsi ini, penulis mengharapkan kritikan dan saran yang membangun dari

pembaca. Semoga skripsi ini berguna bagi pembaca.

Ende, Juli 2024

Penulis



xi

ABSTRAK

Judul Skripsi: PERAN POLISI PAMONG PRAJA (POL PP) DALAM
PENERTIBAN PEDAGANG KAKI LIMA DI PASAR WOWLOWONA
ENDE DITINJAU DARI UNDANG-UNDANG NOMOR 23 TAHUN 2014
TENTANG PEMERINTAH DAERAH OLEH FANI MUHAMAD ALI, NIM
2020110087.

Alasan peneliti memilih penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana peran Polisi Pamong praja  (POL PP)  dalam penertiban Pedagang
Kaki Lima di Pasar Wolowona Ende ditinjau dari Undang-Undang nomor 23
tahun 2014 Tentang Pemerintah Daerah. Karena adanya permasalahan dimana
banyak Pedagang Kaki Lima yang berjualan di trotoar, emperan toko dan halte
yang menyebabkan terjadinya kemacetan dan kerusakan lingkungan di sekitar
pasar Wolowona akibat limbah yang di hasilkan oleh Pedagang Kaki Lima sesuai
dengan apa yang di amanatkan dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
Tentang Pemerintah Daerah.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
empiris dengan menggunakan pendekatan penelitian yuridis sosiologis.

Hasil penelitian ditemukan bahwa Peran Satuan Polisi Pamong Praja sebagai
Penegak Perda di Kabupaten Ende sudah secara baik namun belum optimal
dalam penertiban terhadap Pedagang Kaki Lima yang berjualan di trotoar,
emperan toko dan halte di Pasar Wolowona Kabupaten Ende, hal ini disebabkan
oleh Pedagang Kaki Lima yang memiliki pengetahuan yang minim terhadap Perda
yang berlaku dan juga kurangnya lahan berjualan yang di sediakan pemerintah.
Adapun juga dari faktor-faktor penghambat penegak yaitu Polisi Pamong Praja
yang masih kekurangan anggaran dan personil dalam menertibkan Pedagang Kaki
Lima yang ada di Pasar Wolowona Kabupaten Ende yang dimana oleh karena hal
tersebut sampai sekarang kondisi Pasar Wolowona Kabupaten Ende sangat
memperihatinkan.

Kesimpulan Peran Polisi Pamong Praja dalam menertibkan Pedagang Kaki
Lima sudah secara optimal dengan personil yang ada dan fasilitas yang ada namun
dengan banyaknya pasar dan perkembangan Pedagang di Kabupaten Ende
membuat Satuan Polisi Pamong Praja kewalahan karna keterbatasan Personil dan
kendaraan sehingga dalam penenaganan belum mencapai hasil yang baik dalam
penertiban Pedagang Kaki Lima yang berjualan di pasar Wolowona.

Kata Kunci: “Peran, Penertiban, Pedagang Kaki  Lima”
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ABSTRACT

THESISI TITLE: THE ROLE OF THE PAMONG PRJA POLICE  (POL
PP) IN CONTROLLING STREAT VENDORS IN THE WOLOWONA
ENDE MARKET REVIEWED FROM LAW NUMBER 23 OF 2014
CONCERINING REGIONAL GOVERMENT BY FANI MUHAMAD ALI,
NIM 2020110087.

The reason the researcher chose this research was to find out the role of
the civil service police (POL PP) in controlling streat vendors at wolowona Ende
Market in terms of law number 23 of 2014 concring regional government.
Because there is a problem where many streat vendors sell on sidewalks, shop
fronts and bus stops which causestraffic jams and environmental damage around
the wolowona market due to waste produced by street vendors in accordance with
what is mandated in law number 23 of the year 2014 concerning regional
government.

The type of research used in this research is empiricial research using a
socialogical juridical research approach.

The results of the research found that the role of the civil service police
unir as Enforcer of Regional Regulations in Ende Regency is good but not yet
optimal in controlling streat venddors who sell on sidewalks, shop overhangs and
bus stops at Wolowona Market, Ende Regency, this is caused by streat Vendors
who have minimal knowledge of applicable regional regulations and also a lack of
selling land provided by the government. There is also an enforcement factor,
namely the civil Service Police which still lacks budget and personnel to control
streat vendors at Wolowona Market, Ende Regency, Which is why up to now the
condition of Wolowona Market, Ende Regency is Very worrying.

Conclusion : The role the Civil Service Police in controlling Street
Vendors has been optimal with exiting personnel and existing faciliies, but with
the large number of markets and the development of Traders in Ende Regency, the
Civil Service Police Unit is overwhelmed due to limitedpersonneld and vehicles
so that enforcement has not achieved good results. In controlling street at
wolowona market.

Keywords: the role of the Paming Praja Police unit in controlling streat
vendors at Wolowona Ende Market.
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